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ABSTRACT 

Islamic financial institutions in Indonesia began as Muslim communities' efforts to 

offer financial services in accordance with Sharia principles. In their activities, the 

sustainability and profitability of Sharia Business Units (UUS) are highly dependent on the 

management of key financial elements. This study aims to examine the effect of Non-

Performing Financing (NPF), Operating Costs to Operating Income (BOPO), and the 

Financing to Deposit Ratio (FDR) on Net Operating Margin (NOM) at UUS in Indonesia 

between 2015 and 2024. 

This study employs a quantitative approach using the Vector Autoregression (VAR) 

method, tested with the Vector Error Correction Model (VECM). The data used is secondary 

data taken from the Financial Services Authority (OJK)'s Sharia Banking Statistics, covering 

120 monthly financial reports. The analysis was conducted using the E-views application to 

assess the relationship between variables in both the short and long term. 

The research findings show variations in the impact of variables over time. In the short 

term, the NPF and FDR variables were shown to have a significant impact on NOM, while 

BOPO showed an impact on NOM in the short term. Conversely, in the long-term analysis, 

BOPO also showed a significant impact on NOM, while NPF and FDR did not have a 

significant impact. 

Keywords: NPF, BOPO, FDR, Net Operating Margin, Sharia Business Unit. 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Lembaga keuangan syariah di tanah air berawal dari usaha komunitas Muslim untuk 

menawarkan layanan keuangan yang sesuai dengan kaidah syariah. Dalam kegiatannya, 

keberlangsungan dan keuntungan Unit Usaha Syariah (UUS) sangat bergantung pada 

pengelolaan unsur-unsur keuangan pokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh Non-Performing Financing (NPF), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Net Operating Margin 

(NOM) pada UUS di Indonesia antara tahun 2015-2024.  

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode Vector 

Autoregression (VAR) yang diuji dengan Vector Error Correction Model (VECM). Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari Statistik Perbankan Syariah Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), mencakup 120 laporan keuangan bulanan. Analisis dilakukan dengan 

aplikasi E-views untuk menilai hubungan antar variabel baik dalam jangka waktu pendek 

maupun panjang.  

Temuan penelitian menunjukkan variasi dampak dari variabel-secara temporal. Di 

jangka pendek, variabel NPF dan FDR terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap NOM, sedangkan BOPO menunjukkan pengaruh terhadap NOM pada jangka 

pendek. Sebaliknya, dalam analisis jangka panjang, BOPO juga yang menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap NOM, sementara NPF dan FDR tidak memberikan dampak 

yang penting. 

Kata Kunci :NPF, BOPO,FDR, Net Operating Margin, Unit Usaha Syariah. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Penulisan skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan 

dalam pedoman teknik penulisan skripsi Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo 

Madura sebagai berikut: 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang madd ditulis dengan coretan horizontal 

(macron) di atas huruf a<, i<dan u<. 

Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf ay dan aw. Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir sebuah 

kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan 

akhir tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Asal mula pengembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai pada awal 

tahun 1980-an, melalui sejumlah diskusi mengenai perbankan Islam sebagai dasar 

ekonomi syariah. Beberapa tokoh yang berkontribusi dalam penelitian ini mencakup 

Karmaen Ataatmadja, M Dawam Rahardjo, AM Saefuddin, dan M Amien Azis. 

Sebagai langkah percobaan, ide perbankan syariah diterapkan dalam skala yang cukup 

kecil, termasuk di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi 

Ridho Gusti). Contohnya, M Dawam Rahardjo pernah menyatakan dalam salah satu 

artikelnya mengenai Bank Syariah Islam sebagai alternatif untuk menjauhi riba, sambil 

juga berusaha menjawab tantangan kebutuhan pembiayaan untuk perkembangan bisnis 

dan ekonomi masyarakat. Pendekatan ini disampaikan dengan jelas melalui transaksi 

pembiayaan dalam tiga skema, yakni mudlarabah, musyarakah, dan murabahah. Upaya 

yang lebih terencana untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia baru mulai diajukan 

pada tahun 1990. Dari tanggal 18 hingga 20 Agustus tahun tersebut, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mengadakan seminar mengenai suku bunga bank dan perbankan di 

Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil dari seminar ini kemudian dibahas lebih mendalam 

dalam Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta pada tanggal 22 hingga 25 Agustus 

1990, yang memunculkan mandat untuk pembentukan kelompok kerja dalam 

mendirikan Bank Islam di Indonesia. Nama kelompok kerja ini adalah tim Perbankan 

MUI yang diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan beragam 

pihak terkait.1 

Perkembangan sektor perbankan syariah di tanah air Indonesia dimulai dengan 

kehadiran Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Setelah Bank Muamalat 

didirikan, pemerintah mulai memberikan pengakuan terhadap sistem perbankan 

 
1 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan Syariah , Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 

2014. 
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syariah, yang ditandai dengan hadirnya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. 

Undang-undang ini menjadi bukti pengakuan pemerintah terhadap perbankan syariah 

meskipun rincian spesifiknya belum diatur. Dalam undang-undang tersebut, hanya 

diungkapkan prinsip operasional bank syariah yang dibedakan menjadi dua kategori, 

yaitu bank konvensional yang berdasarkan bunga dan bank yang beroperasi sesuai 

prinsip syariah. Saat terjadi krisis moneter antara tahun 1997 dan 1998, banyak bank 

konvensional mengalami kerugian, namun Bank Muamalat Indonesia (BMI) berhasil 

bertahan dari krisis tersebut dengan menunjukkan performa yang terus meningkat tanpa 

mengandalkan bantuan pemerintah. Hal ini terlihat dari rendahnya angka NPL (Non 

performing Loan) dan tidak terjadinya negative spread seperti yang dialami oleh bank-

bank konvensional lainnya. BMI bahkan mampu memberikan pembiayaan yang cukup 

tinggi, antara 113 hingga 117%. Setelah disahkannya Undang-Undang nomor 21 tahun 

2008 yang menjadi dasar bagi perbankan syariah, muncul Bank Umum Syariah (BUS) 

dan Unit Usaha Syariah (UUS) lainnya. perkembangan perbankan syariah yang telah 

dilakukan mencakup pengesahan izin bagi bank konvensional untuk mendirikan 

cabang Unit Usaha Syariah (UUS) atau mengubah bank konvensional menjadi bank 

syariah. Tindakan strategis ini merupakan tanggapan dan inisiatif terhadap perubahan 

dalam Undang-Undang perbankan nomor 10 tahun 1998. Undang-undang baru yang 

menggantikan UU nomor 7 tahun 1992 ini dengan jelas menetapkan dasar hukum serta 

berbagai jenis usaha yang dapat dijalankan dan diterapkan oleh bank syariah.2 

Sebelum diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, hanya terdapat satu bank 

syariah di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia. Pada masa itu, pemerintah belum 

sepenuhnya memberi kesempatan terhadap pendirian bank syariah. Ini terlihat dari 

dasar hukum yang mengatur bank syariah yang tercantum dalam UU No. 7 tahun 1992. 

Meskipun hanya satu bank syariah yang ada sebelum tahun 1998, penting untuk 

mempertimbangkan perkembangan BMI dari aspek keuangan dan ekspansi kantor 

cabang. Ketika didirikan pada tahun 1992, BMI memiliki satu kantor pusat dan satu 

 
2 Muhammad Syafi’i Antonio, “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik,” (Jakarta: Gema Insani Press), 20, 2021. 
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cabang yang berlokasi di Jakarta, dengan rata-rata pertumbuhan cabang setiap tahunnya 

hanya satu. 

Undang-undang No. 10 tahun 1998 secara jelas membahas tentang perbankan 

syariah dan memberikan izin bagi bank konvensional untuk membuka unit syariah, 

menjadi langkah penting yang mendorong pertumbuhan perbankan syariah di 

Indonesia. Seperti yang telah diuraikan di bagian sebelumnya, setelah adanya 

rekomendasi dari MUI mengenai pembentukan perbankan syariah, hanya terdapat satu 

bank syariah yang didirikan, yaitu BMI. Namun, dengan adanya UU No. 10 tahun 1998, 

perbankan syariah mendapatkan dasar hukum yang lebih kuat, sehingga setelah 

undang-undang tersebut disahkan, sejumlah bank syariah mulai bermunculan, 

termasuk bank yang sepenuhnya menerapkan prinsip syariah dan bank konvensional 

yang mendirikan unit syariah. Sejak implementasi undang-undang itu, jumlah jaringan 

kantor perbankan syariah meningkat dengan cepat. Pada awalnya, di tahun 1991, bank 

syariah hanya memiliki satu kantor pusat (BMI) dan satu cabang, tetapi saat ini 

(November 2004), jaringan kantor perbankan syariah telah berkembang menjadi 18 

kantor pusat/unit usaha syariah, 146 kantor cabang operasional, 50 cabang pembantu, 

dan 130 kantor kas.3 

Adapun penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

adalah dampak dari Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Net Operating Margin (NOM) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonesia selama periode 2011-2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh FDR, CAR, NPF, dan BOPO terhadap Net Operating Margin  

(NOM) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia untuk tahun 2011-2026 

baik secara individu maupun bersama-sama. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa 

secara bersamaan, FDR, CAR, NPF, dan BOPO memiliki dampak yang signifikan 

terhadap NOM. Sementara itu, secara individual, FDR memberikan efek positif yang 

 
3 Ascarya Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum, Pusat Pendidikan Dan Studi Kebanksentralan (PPSK) 

BI, 2005. 
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signifikan terhadap NOM, sedangkan CAR, NPF, dan BOPO menunjukkan dampak 

negatif yang signifikan terhadap NOM. 

Unit Usaha Syariah (UUS) adalah bagian dari kantor pusat bank konvensional 

yang berfungsi sebagai unit yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah, atau bagian di kantor cabang bank yang berada di internal yang menjalankan 

kegiatan usaha secara konvensional dan berfungsi sebagai pusat bagi kantor cabang 

syariah dan/atau unit syariah. Unit usaha syariah adalah bagian usaha yang dibentuk 

oleh bank konvensional, namun dalam aktivitasnya menjalankan perbankan 

berdasarkan prinsip syariah, serta melakukan kegiatan transaksi pembayaran. Unit 

usaha syariah tidak beroperasi sendiri, tetapi masih merupakan bagian dari induknya 

yang umumnya adalah bank konvensional. Unit usaha syariah tidak mempunyai kantor 

pusat, karena merupakan bagian atau unit tertentu dalam struktur organisasi bank 

konvensional. Namun demikian, transaksi unit usaha syariah tetap dipisahkan dari 

transaksi konvensional.4 Adapun jumlah Unit Usaha Syariah tahun 2015-2024 yakni 

sebagai berikut: 

             Gambar 1. Statistik Jumlah Unit Usaha Syariah Tahun 2015-2024 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah di OJK Tahun 2015-2024 

 
4 Susiana Susiana et al., “Profitabilitas Unit Usaha Syariah Dipengaruhi Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, Office Channeling Dan Inflasi,” Jurnal Cendekia Keuangan  3, no. 2 (2024): 104. 
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Pada gambar diatas menunjukkan tentang jumlah Unit Usaha Syariah yang ada 

di Indonesia setiap periodenya. Pada periode 2015, jumlah Unit Usaha Syariah 

sebanyak 22, jumlah ini merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan periode 

sesudahnya. Di periode selanjutnya jumlah unit usaha syariah mengalami penurunan 

menjadi 21 di periode 2016-2017. Kemudian mengalami penurunan lagi di periode 

2018 sebanyak 20, jumlah tersebut menurun kembali di 2024 yakni menjadi 19. 

Net Operating Margin adalah indikator penting Profitabilitas pada bank syariah 

yang digunakan untuk menilai seberapa efektif aset produktif dalam menghasilkan 

keuntungan. Net Operating Margin juga dapat dipahami sebagai rasio keuntungan yang 

menilai seberapa baik aset produktif. 5  berfungsi dalam menciptakan laba, dengan 

membandingkan pendapatan dari operasi dan biaya operasional terhadap rata-rata aset 

produktif. NPF merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana bank 

dapat menanggulangi risiko ketidakmampuan debitur dalam mengembalikan 

pembiayan.6 BOPO merpakan rasio yang membandingkan biaya operasional dengan 

penerimaan operasional untuk menilai sejauh mana efisiensi dan kapabilitas bank 

dalam menjalankan aktivitasnya. Rasio BOPO yang lebih rendah menunjukkan kondisi 

yang lebih baik, karena hal ini menunjukkan bahwa bank tersebut mampu menutupi 

biaya operasional dengan pendapatan yang diperoleh dari operasinya. 7FDR adalah 

sebuah rasio yang dipakai untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam memenuhi 

permintaan penarikan dana dari para deposan dengan menggunakan pembiayaan yang 

diterima sebagai sumber likuiditasnya.8 

Hipotesis pada penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Ibrahim Kholil Nasution pada tahun 2007 menyatakan bahwa Financing to Diposit 

 
5 Hendrawati, Pengaruh FDR, CAR, NPF dan BOPO terhadap Net Operating Margin (NOM) Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) Di Indonesia (periode 2011-2016), 2017. 
6 Rosnani Siregar, “Sistem Penerapan Denda Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah ,” 2023. 
7 Rani Kurniasari, “Analisis Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Assets 

(ROA),” Perspektif XV, 71–78, No. 1 (2017). 
8 Asiva Noor Rachmayani, “Financing To Deposit Ratio (FDR) sebagai salah satu penilaian kesehatan bank umum 

syariah (Study Kasus Pada Bank BJB Syariah Cabang Serang)”6. (2015). 



6 

 

Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non performing Financing (NPF) dan  

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh 

signifikan positif pada Net Operating Margin (NOM), dan secara parsial FDR 

berpengaruh signfikan positif terhadap Net Operating Mrgin (NOM), sedangkan CAR, 

NPF dan BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap Net Operating Mragin 

(NOM). 

Penelitian dengan judul "Pengaruh NPF, BOPO, dan FDR terhadap Net 

Operating Margin Unit Usaha Syariah Periode 2015–2024" bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana variabel-variabel keuangan tersebut memengaruhi 

profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia. Dalam periode waktu yang panjang, 

Data keuangan seperti Non-Performing Financing (NPF), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Net 

Operating Margin (NOM) cenderung memiliki karakteristik non-stasioner, serta saling 

memengaruhi satu sama lain secara dinamis. Oleh karena itu, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM). VECM dipilih 

karena mampu menganalisis hubungan jangka panjang dan jangka pendek antar 

variabel yang memiliki kointegrasi. Selain itu, metode ini juga efektif dalam 

menjelaskan mekanisme penyesuaian apabila terjadi ketidakseimbangan dalam jangka 

pendek terhadap hubungan jangka panjang tersebut. Dengan pendekatan VECM, 

penelitian ini tidak hanya dapat mengukur pengaruh langsung masing-masing variabel 

terhadap NOM, tetapi juga melihat respon dan kontribusi masing-masing variabel dari 

waktu ke waktu. Hal ini penting untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana kondisi risiko pembiayaan, efisiensi operasional, dan tingkat penyaluran 

dana mempengaruhi profitabilitas unit usaha syariah secara berkelanjutan. 

Penelitian ini sangat penting untuk mengetahui perkembangan Non-Performing 

Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan 

Financing to Diposit Ratio (FDR) terhadap Net Operating Margin (NOM) pada Unit 

Syariah dalam jangka waktu 10 periode. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dampak jangka panjang dan jangka pendek dari ketiga variabel tersebut 

terhadap NOM Unit Usaha Syariah, yang sebelumnya jarang dibahas dalam penelitian 
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lain. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada analisis efek secara 

parsial dan simultan, tanpa adanya eksplorasi khusus mengenai pengaruh jangka 

panjang dan jangka pendek, sehingga hal inilah yang menjadikan penelitian ini sangat 

diperlukan 

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait perkembangan produk-produk yang tersedia di Unit Usaha Syariah 

sehingga pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “PENGARUH NPF, BOPO, 

DAN FDR TERHADAP NET OPERATING MARGIN (NOM) UNIT USAHA 

SYARIAH PERIODE 2015-2024”. 

B. Batasan Masalah 

Permasalahan yang terdapat pada Unit Usaha Syariah mengenai fluktuatifnya 

pengaruh NPF, BOPO, dan FDR menjadi ketertarikan bagi peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut terhadap NOM dalam jangka panjang yang terdiri dari berbagai permasalahan 

sebagai berikut.9 

1. Tingkat Non-Performing Financing (NPF) yang fluktuatif, menunjukkan 

adanya risiko pembiayaan yang belum dikelola secara optimal, sehingga 

dapat memengaruhi tingkat profitabilitas UUS secara signifikan.  

2. Tingginya rasio BOPO pada sebagian Unit Usaha Syariah, yang 

menunjukkan rendahnya efisiensi operasional bank, berpotensi menekan 

pendapatan operasional dan berdampak langsung pada penurunan Net 

Operating Margin (NOM). 

3. Variasi rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) antar UUS, yang 

mencerminkan perbedaan efektivitas dalam penyaluran dana pembiayaan 

kepada nasabah, sehingga memunculkan ketidakseimbangan antara dana 

pihak ketiga yang dihimpun dan yang disalurkan 

 
9 Rivai, V., & Arviyan Arifin. Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi Krisis 

Finansial Global. Jakarta: Bumi Aksara, (2010). 
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Dalam penelitian ini dengan judul "PENGARUH NPF, BOPO, DAN FDR 

TERHADAP NET OPERATING MARGIN (NOM) UNIT USAHA SYARIAH 

PERIODE 2015-2024" Batasan pembahasannya yakni seberapa besar pengaruh Non 

permorming Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

dan Financing to Diposit Ratio (FDR) terhadap net operating margin (NOM) unit usaha 

syariah dengan jangka periode dari tahun 2015 sampai 2024 dengan menggunakan data 

bulanan. Peneliti berfokus pada pengaruh ketiga pembiayaan yang ada di Unit usaha 

syariah yakni NPF, BOPO, dan FDR pada periode tertentu, agar ruang lingkup 

pembahasan pada penelitian ini tidak melebar 

C. Rumusan Masalah 

Kinerja keuangan Unit Usaha Syariah (UUS) sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti NPF, BOPO, dan FDR, yang secara langsung berkaitan dengan tingkat 

risiko, efisiensi, dan kemampuan penyaluran dana. Ketiga indikator ini berpotensi 

memengaruhi Net Operating Margin (NOM) sebagai ukuran profitabilitas. Untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh ketiganya terhadap NOM selama periode 2015–2024, 

maka dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian berikut: 

1. Apakah Non performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap Net 

Operating Margin (NOM) pada Unit Usaha Syariah periode 2015-2024? 

2. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

positif terhadap Net Operating Margin (NOM) Unit Usaha Syariah periode 

2015-2024? 

3. Apakah Financing to Diposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Net 

Operating Margin (NOM) Unit Usaha Syariah periode 2015-2024? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Non performing Financing (NPF) 

terhadap Net Operating Margin (NOM) Unit Usaha Syariah periode 2015-

2024 
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b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) Terhadaap Net Operating Margin (NOM) Unit Usaha 

Syariah periode 2015-2024 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Financing to Diposit Ratio (FDR) 

terhadap Net Operating Margin (NOM) Unit Usaha Syariah periode 2015-

2024 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dengan peneliti ini dapat memberikan dan menambah literasi 

serta wawasan keilmuan bagi pembaca, dan juga memperkaya khasanah 

keilmuannya khususnya dalam perkembangan Unit Usaha Syariah di 

indonesia 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan memberikan sumbangsih 

bagi akademisi sebagai suaru literasi kampus pada perpustakaan UTM dan 

dapat digunakan oleh mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo Madura 

 

 

 

 

 

 


